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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN PENETAPAN KADAR  

FLAVONOID TOTAL EKSTRAK N-HEKSAN  

DAUN ENCOK (Plumbago zeylanica L.) 

 

Wanti Puspita Sari 

1804015050 

 

Daun encok merupakan tanaman yang memiliki manfaat bagi kesehatan yang telah 

banyak digunakan masyarakat sebagai obat tradisional dan daun encok memiliki 

aktivitas sebagai  antioksidan serta mengandung senyawa metabolit sekunder salah 

satunya flavonoid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas 

antioksidan  dan penetapan kadar flavonoid total yang terdapat di dalam daun encok 

(Plumbago zeylanica L.) menggunakan pelarut n-heksana. Penentuan kadar 

flavonoid total dengan panjang gelombang 434,60 nm menggunakan pembanding 

kuersetin dengan metode aluminium klorida (AlCl3), sedangkan penentuan uji 

aktivitas antioksidan ekstrak n-heksan daun encok dengan panjang gelombang 

516,40 menggunakan metode DPPH diukur dengan alat spektrofotometer Uv-Vis 

dengan parameter IC50. Pada penetapan kadar flavonoid didapat hasil sebesar 3,40 

mgQE/g, sedangkan pada penentuan aktivitas antioksidan didapatkan hasil nilai 

IC50  dari perhitungan ekstrak n-heksan daun encok adalah 109,686 μg/mL, dan nilai 

IC50 kuersetin sebagai pembanding di dapat hasil yaitu 7,8664 μg/mL. Dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak n-heksan daun encok mempunyai intensitas antioksidan 

dengan kekuatan sedang (100-250 μg/mL). 

 

Kata kunci: Antioksidan, Daun encok (Plumbago zeylanica L.), Flavonoid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tanaman telah digunakan secara luas sejak zaman prasejarah karena aktivitas 

farmakologis banyak obat yang tersedia saat ini diperoleh dari beberapa sumber 

daya alam bahkan sampai saat sekarang masih banyak yang memanfatkan bahan- 

bahan alam sebagai kebutuhan sehari-hari mulai dari kebutuhan sebagai pangan dan 

bahan  obat secara tradisional maupun bahan obat sintetik, ini pun di sesuaikan 

dengan keberadaan Indonesia dimana Indonesia termasuk negara tropis yang 

berlimpahnya tumbuh-tumbuhan bahkan sebagian besar masyarakat mampu 

membuat suatu rumusan obat tradisional dengan resep mereka sendiri dengan 

wawasan ilmiah di balik adaptasi tradisional (Sharma et al., 2021). 

Terdapat begitu banyak tanaman yang berkhasiat obat salah satunya adalah 

jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengobati suatu 

penyakit yaitu tanaman daun encok (Plumbago zeylanica L.), tanaman tersebut 

merupakann tanaman obat dalam famili Plumbaginaceae yang sudah  tersebar luas 

di negara-negara Asia dan Afrika Barat. Dalam pengobatan tradisional Nigeria, 

bagian dari akar, kulit batang serta daunnya bisa digunakan sebagai ramuan obat 

untuk berbagai jenis pengobatan. Untuk bagian akar, daun bisa digunakan untuk 

menghilangkan nyeri (analgesic), nyeri lambung, gonore, sifilis, tuberkulosis, nyeri 

rematik, bengkak, memar (lebam), dan luka (Pant et al., 2010). 

 Tanaman daun encok dipercaya berkhasiat obat, berkhasiatnya tanaman 

tersebut berarti karena adanya zat aktif tertentu yang terkandung di dalamnya, maka 

sebab itulah adanya suatu keterkaitan  antara efek biologis dari ekstrak tanaman 

dengan struktur kimia yang terkandung di dalamnya, kandungan senyawa aktif 

yang berhubungan dengan tanaman daun encok yaitu flavonoid berfungsi sebagai 

antioksidan yang dapat menangkal senyawa radikal bebas yang merupakan 

senyawa mtabolit sekunder dari senyawaa polifenol yang terdapat atom karbon 

sebanyak 15 yang  tersusun dengan konfigurasi C6-C3-C6, dapat dilihat 

bahwasannya kerangka karbon terdiri dari 2 gugus C6 (cincin benzene tersubstitusi) 

kemudian disambung dengan rantai alifatik yang terdiri atas 3 karbon (Tian-Yang 

et al., 2018). 
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Senyawa radikal bebas yang berasal dari molekul oksigen yang secara kimia 

memiliki struktur dapat berubah akibat aktifitas dari lingkungan seperti adanya 

radiasi, berbagai jenis polusi seperti merokok dan lain-lainnya. Bila di lihat dari 

perannya antioksidan ini  sangat besar manfaat serta pengaruhnya pada manusia 

diantaranya yaitu untuk mencegah dapat terjadinya suatu penyakit.  Senyawa 

antioksidan tersebut bekerja dengan cara menekan rusaknya sel yang dapat terjadi 

akibat dari proses oksidasi senyawa radikal bebas (Winarsi, 2007). 

 Antioksidan dapat di uji dengan berbagai metode yang bisa digunakan ada 

salah satu di anataranya yaitu dengan menggunakan 1,1- difenil -2 - pikril hidrazil 

(DPPH). Metode DPPH ini bisa digunakan untuk mengetahui atau menguji suatu 

komponen dan dapat mengetahui kemampuannya sebagai penangkap radikal bebas 

dari  bahan atau ekstrak yang akan di uji karena tumbuhan daun encok (Plumbago 

zeylanica) mengandung aktivitas pembersihan radikal bebas yang dapat 

memberikan tindakan yang menguntungkan terhadap perubahan patologis yang 

disebabkan oleh pembentukan radikal bebas (Ira et al., 2014). 

Antioksidan ialah salah suatu senyawa yang memiliki manfaat atau berguna  

serta berperan penting untuk kesehatan manusia. Antioksidan mampu 

menginaktifasi perkembangan dari reaksi oksidasi jadi sering kali senyawa tersebut  

dimanfaatkan untuk penangkal radikal bebas. Senyawa antioksidan merupakan 

metabolit sekunder yang banyak terdapat pada tumbuhan. Antioksidan yang 

terdapat dalam tanaman yaitu termasuk fenol, flavonoid, karotenoid, asam sinamat, 

tokoferol, asam benzoat, asam askorbat, asam folat dan tokotrienol (Walton et al., 

1999). 

 Berhubungan dengan tujuan pengembangan serta dapat meningkatkan nilai 

guna suatu tanaman sebagai obat, maka perlu dilakukan uji pembuktian terlebih 

dahulu serta uji secara fitokimia terhadap suatu tumbuhan yang akan diteliti, oleh 

karena itu maksud diadakannya penelitian ini yaitu untuk melakukan uji aktivitas 

antioksidan dengan metode yang sederhana yaitu DPPH dan penetapan kadar 

flavonoid total ekstrak n-heksan daun encok (Plumbago zeylanica L.), 

dilakukannya pengukuran kadar flavonoid pada ekstrak n-heksan tersebut karena n-

heksan merupakan salah satu pelarut yang bersifat non polar, dimana Pustaka 

menyatakan bahwa flavonoid dapat dibagi menjadi 8 kelompok yaitu flavon, 
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flavonon, flavonol, flavonolol, isoflavon, kalkon, auron dan antosianidin. Beberapa 

flavonoid yang sifatnya kurang polar seperti flavon, flavonon, flavonol dan 

isoflavon inilah yang dapat diekstraksi dengan pelarut yang memiliki polaritas 

rendah seperti n-heksan. Pengukuran kadar flavonoid pada ekstrak n-heksan 

tersebut karena n-heksan merupakan pelarut yang bersifat non polar sehinga dapat 

selektif untuk menarik senyawa yang sifatnya non polar serta dapat 

membandingkan jumlah kadar flavonoid total dengan pelarut yang sifatnya polar 

dan semi polar. Pada penelitian sebelumnya telah di ketahui bahwa tanaman daun 

encok  memiliki aktivitas antioksidan yang baik serta mengandung senyawa 

flavonoid yang di ekstraksi dari 3 pelarut yang berbeda tingkat  kepolarannya yaitu 

yaitu methanol, etil asetat dan petroleum eter (Beyene et al., 2020). 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan penelitian ini yaitu apakah daun encok (Plumbago zeylanica 

L.) memiliki aktivitas antioksidan dan penetapan kadar flavonoid total  

menggunakan ekstrak n-heksan dengan metode DPPH. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menguji aktivitas antioksidan dan penetapan kadar flavonoid total yang 

terdapat di dalam daun encok (Plumbago zeylanica L.) menggunakan ekstrak n-

heksan dengan metode DPPH. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian uji aktivitas antioksidan dan penetapan kadar flavonoid 

total ekstrak n-heksan daun encok (Plumbago zeylanica L.) ini diharapkan dapat 

menjadi acuan sebagai referensi atau pembanding pada penelitian selanjutnya 

dalam bidang kesehatan maupun bidang lainnya. Serta menambah pengetahuan 

mengenai kandungan senyawa kimia dan meningkatkan nilai guna daun encok. 
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